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Berbagai kekerasan, penyimpangan dan eksploitasi terhadap anak akhirakhir ini kian merebak sehingga
sudah sangat meresahkan dan mengkhawatirkan bagi terpenuhinya perlindungan hukum untuk anak.

M eskipun Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak telah berlaku selama empat
tahun tetapi kekerasan terhadap anak tidak menyurut bahkan dari data yang terpantau di Komisi Nasional
Perlindungan Anak terlihat semakin meningkat dari tahun ke tahun. Apabila kita cermati, sesungguhnya
anak merupakan anggota keluarga yang paling rentan, karena anak kerap menjadi korban kekerasan dari
keluarga maupun lingkungannya. Keluarga mempunyai potensi yang besar untuk menenkan anak dalam
segalahal. Anak kerap ditelantarkan, diperlakukan kasar, dan menjadi korban penyimpangan pengasuhan,
padalah masa depan kita terletak pada seberapa maksimal perhatian kita pada anak-anak kita, karena anak
adalah asset orang tua, keluarga dan lebih dari itu asset bangsa yang kelak akan menjadi tokoh utama yang
akan menjalankan lokomotif pembangunan. Kasus kekerasan yang menimpa anak tidak hanyaterjadi di
daerah perkotaan, tetapi juga banyak melanda daerah pedesaan. Berdasarkan data Plan Indonesia yang
dikutip sebuah media cetak nasional, saat ini diperkirakan ada 871 kasus kekerasan terhadap anak.
Berdasarkan pemantauan Pusat Data dan Informasi Komnas Perlindungan Anak terhadap 10 media cetak,
selama tahun 2005 dilaporkan terjadi 736 kasus kekerasan terhadap anak. Dari;umlah itu, 327 kasus
perlakuan salah secara seksual, 233 kasus perlakuan salah secarafisik, 176 kasus kekerasan psikis dan
jumlah kasus penelantaran anak sebanyak 130 kasus. Kita telah memiliki Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1979 tentang Kesgjahteraan Anak, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Penghapusan K ekerasan Dalam Rumah
Tangga. Semuaitu dapat dijadikan payung hukum bagi pelaksanaan perlindungan terhadap hak-hak anak.
Tetapi ternyata usaha perlindungan hukum dan HAM terhadap anak tidak hanya cukup dengan konsep tetapi
harus, tetapi harus diterapkan dalam praktik yang nyata. Adanya berbagai peraturan tentang hak anak belum
menjamin pelaksanaan upaya perlindungan hukum bagi anak, khususnya bagi anak korban kekerasan dalam
rumah tangga. Ini semua menjadi tanggung jawab kita.
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